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Bagi sebagian besar masyarakat, Pendidikan Tinggi tidak hanya disadari sebagal lembagailmiah yang
mampu memberikan pengetahuan yang lebih luas tetapi juga sebagai tempat persiapan karir bagi
mahasiswa. Hal ini karena sebagian besar mahasiswa akan terjun dalam dunia kerja setelah mereka
menyelesaikan studi di perguruan Tinggi dan mereka jugn termasuk dalam tahap perkembangan dewasa
muda yang dituntut untuk menyelesaikan tugas perkembangan terpentingnya yaitu berupa mempersiapkan
dan menyeleksi pekerjaan (Pikunas, 1976). Tugas tersebut tidak mudah karena menurut Parson (dalam
Seligman, 1994) terdapat 3 faktor penting yang perlu dipertimbangkan untuk dapat memilih karir secara
bijaksana. Faktor-faktor tersebut yaitu: pemahaman yang mendalam mengenai diri sendiri, pengetahuan
mengenai pekerjaan dan dunia kerja serta menghubungkan kedua faktor tersebut dengan penaaran yang
seksama.

Para mahasiswa yang berdasarkan tahap perkembangan karirnya berada pada tahap eksplorasi, menyadari
bahwa bidang karir tertentu akan menjadi kehidupan utama di masa depan sehingga mereka membutuhkan
media eksplorasi untuk membantu memilih pekerjaan dan mempersiapkan diri terjun dalam dunia kerja.
Sebagal lembaga yang turut bertanggung jawab terhadap dihasilkannya Sumber Daya Manusia yang
berkualitas, Perguruan Tinggi perlu menyelenggarakan suatu program yang menjembatani dunia kampus
dengan dunia kerja yang sesungguhnya. Program tersebut adalah Program Kerja Praktek yaitu suatu
program pendidikan yang memberi kesempatan kepada para mahasiswa untuk bekerja di perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. Dengan adanya program ini, diharapkan dapat menjadi media yang menyediakan
informasi berharga kcpada mahasiswa mengenai dunia kerja.

Sayangnya, tidak semua fakultas dan jurusan yang ada di Universitas Indonesia menyelenggarakan Program
Kerja Praktek ini. Sehingga berangkat dari hal tersebut, dibuatlah penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kemalangan karir dan dergjat keraguan karir antara
mahasiswa yang mengikuti Kerja Praktek dengan mahasiswa yang tidak mengikuti Kerja Praktek. Oleh
Savickas (dalam Seligman, 1994) Kematangan Karir didefinisikan sebagai kesiapan seseorang untuk
memenuhi tugas perkembangan karimya sedangkan dergjat Keraguan Karir adalah seberapa besar dergjat
keraguan/kebimbangan individu dalam menentukan karir.

Sampel dalam penélitian ini adalah mahasiswa Universitas Indonesia yang duduk di tingkat akhir (minimal
semester 8). Alat yang digunakan untuk mengukur dergjat keraguan karir adalah Skala Keraguan dari Career
Decision Scale (CDYS) yang disusun oleh Osipow. Sedangkan untuk mengukur Kematangan Karir digunakan
Career Maturity Inventory (CMI) yang disusun oleh John Crites. CMI ini terdiri dari 2 subtes, yaitu Tes
kemampuan yang mewakili dimensi kognitif dari Kematangan Karir dan Skala Sikap yang mewakili
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dimensi afektif dari Kematangan Karir. Teknik analisa data yang digunakan adalah t-test for independent
samples dengan bantuan program SPSS/PC+ versi 7.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat Kematangan
Karir (baik dari segi kognitif maupun afektif) antara mahasiswa yang mengikuti Kerja Praktek dengan
mahasiswa yang tidak mengikuti Kerja Praktek. Sedangkan mengenai dergjat Keraguan Karir, terdapat
perbedaan yang signifikan dalam skor Keraguan Karir antara mahasiswa yang mengikuli Kerja praktek
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti Kerja Praktek.

Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu
memperbesar jumlah subyek dan sebaiknya menggunakan teknik random sampling agar hasil penelitian
dapat digeneralisaikan. Di samping itu berkenaan dengan alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
CMI dan CDS, perlu dilakukan uji cobayang lebih intensif untuk memperbaiki item-item yang buruk,
dilakukan kembali pengujian reliabilitas dan validilas eksternal serta khusus untuk CMI sepertinya perlu
lebih diadaptasi dengan kebudayaan Indonesia.



